


ABSTRAK

Penelitian tentang Keanckaragaman Jenis Laba-laba (Araneae) telah dilukukan dari
bulan Februari sampai April 2010 di Sawah Kelurahan Kapalo Koto Kecamatan
Pauh Padang dan identifikasi dilakukan di Laboratorium Taksonomi Hewan Jurusan
Biologi Fakultas Matematika dan Tlmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas.
Penelitian ini menggunakan metode diskriptif dengan cara tangkap langsung dan
metode “pit fall trap™. Dari hasil penelitian dilaporkankan 14 spesies laba-laba yang
tergolong kedalam tujuh genera dan enam famili. Famili yang ditemukan adalah
Anyphainidae. Lycosidae. Oxyopidae, Philidromidae, Tetragnathidac, Zoridae.
Spesies vang paling banyak didapatkan dengan metode tangkap langsung yaitu ||
spesics, empat genera, dan tiga famili dan yang paling sedikit dengan metode = pit
fall trap” sebanyak tiga spesies. tiga genera dan tiga famili.




1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang kaya akan keanckaragamannyu.
Hal ini dikarenakan Indonesia mempunyai banyak kekayaan alamnya, baik itu jenis
tumbuhan maupun jenis hewannya. Dari segi jenis hewan, laba-laba merupakan
kelompok hewan inveriebrate yang jumlahnya cukup banyak. dan tersebar luas
diseluruh Indonesia maupun dunia. Laba-laba umumnya berukuran kecil, dengan
panjang tubuh 2-10 mm, akan tetapi ada beberapa jenis yang berukuran besar vang
lebih dikenal dengan nama tarantula, ukuran tubuhnva dapat mencapai 80-90 mm
(Foelix, 1982).

Laba-laba termasuk hewan yang berperan sehagai predator atau musuh alami
bagi serangga hama. Laba-laba tergolong hewan karnivora dan kebanyakan dari
mercka merupakan pemakan serangga. Karenanya laba-laba inl memegang peranan
penting dalam pengendalian hama (Ghavami dan Amooz, 2008). Pengendalian hama
dengan menggunakan musuh alami (predator, parasitoid, dan patogen) merupakan
salah satu alternatif strategi pengendalian hama yang saat ini tengah dikembangkan
untuk menggantikan peran pestisida (Suana dan Haryanto. 2006).

Selain mengetahui manfaat laba-laba dalam pengendalian hama. hal vang
tidak kalah penting adalah melakukan penelitian tentang jenis laba-laba. Penclitian
tentang kelimpahan laba-laba dan peran mercka sebagai pengendali hama sudah
hanyak dilakukan di berbagai negara, akan tetapi informasi tentang jenis laha-laba
itu sendiri masih sedikit diketahui (Ghavami dan Amooz, 2008) atau dengan kata lain
identifikasi laba-laba secara spesifik masih jarang dilakukan (Abe, 1975). Penehitian
vang biasa dilakukan adalah tentang deskripsi dari komposisi spesies pada tempat

vang berbeda (Russell-Smith, 1999).




Kelurahan Kapalo Koto terletak di wilayah Kecamatan Pauh Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat. Terletak pada ketinggian lebih dari 100 m di atas
permukaan laut. menjadikan daerah ini tergolong daerah yang subur, Hal ini di tandai
dengan adanya areal persawahan yang cukup luas. Arcal persawahan ini merupakan
sawah vang dimiliki oleh penduduk setempat maupun yang berasal dari luar daerah
ini, dengan sistem pengolahan yang masih tradisional duan lidak menggunakan
pestisida. Kota padang memiliki sawah yang cukup luas mencapai 7.52 persen atau
3225 km?. terdiri dari sawah tadah hujan dan sawah iripasi. Pada umumnya sawih
ini menggunakan pestisida dan hanya dibeberapa tempat  saja yang tiduk
menggunakan pestisida seperti di Kapalo Kote Kecamatan Pauh Padang  yang
masih memanlaatkan predator alami seperti laba-laba. Oleh karena itu kemungkinan
hesar pada dacrah ini banyak ditemukan jenis laba-laba sebagal predator bagi hama
serangga (Sarjadi. 2009).

[Hasil penelitian tentang laba-laba pada ckosistem pertanaman padi telah
dilaporkan antara lain dari Filipina, Korea, Jepang dan Cina (Barrion & Listinger,
1995) dan Tulung, Rauf, Sosromarsono dan Buchori, 2000), telah ditemukan 342
jenis laba-laba dari 132 genus dalam 26 famili yang tersebar diasia Selatan dan Asia
Tengpara. Beberapa jenis  laba-laba diantaranya berasal dari Indonesia yang
diperoleh dari berbagai daerah persawahan di Jawa Timur, Jawa Tengah, dan
Jogjakarta (Barion & Litsinger. 1995).

Penelitian laba-laba vang pernah dilakukan di Indonesia antara lain tentang
keanckaragaman laba-laba pada ekosistem sawah oleh Tulung dkk. (2000) di
Kabupaten Cianjur, peranan laba-laba dalam menekan hama penggerck batang Padi
di Kabupaten Pati oleh Harsanti. Poniman, Jatmiko. Sanjoto (2000). Suana dan
[aryanto (2006) tentang keanckaragaman laba-laba pada ekosistem sawah dipulan

Lombok. Sedangkan penelitian laba-laba di Sumatera Barat masih terbatas, baru
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dilakukan oleh Yanti (1999) dan Nurhasanah (2009). Berdasarkan dari uraian diatas
maka akan dilakukan penelitian tentang keanekaragaman jenis laba-laba (Araneae) di

Kelurahan Kapalo Koto Kecamatan Pauh Padang.

1. 2 Perumusan Masalah
Apa saja jenis laba-laba (Arancae) di sawah Kelurahan Kapalo Koto Kecamatan

Pauh Padang?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis laba-

laba { Araneae) di sawah Kelurahan Kapalo Koto Kecamatan Pauh Padang.

1.3.2 Muanfaat Penclitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai ilmu pengetahuan dalam

bidang Taksonomi Hewan dan juga scbagai data dasar untuk penelitian yang akan

dilakukan selanjutnya khususnya mengenai jenis laba-laba disawah,




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Sawah Kelurahan Kapalo koto
Kecamatan Pauh Padang dengan menggunakan metoda tangkap langsung dan pit fall
trap dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Dari 699 individu laba-laba yang tertangkap didapatkan sebanyak 14 jenis
vang tergolong kedalam tujuh genera dan enam famili yaitu Anyphaenidac
(satu jenis), Lycosidae (satu jenis), Oxypidae (satu jenis), Philodromidae
(satu jenis), Tetragnathidae (sembilan jenis) dan Zoridae (satu jenis).
2. Jumlah jenis yang paling banyak didapatkan yaitu dengan metode tangkap
langsung sebanyak 11 jenis, empat genera, tiga famili dan yang paling sedikit
dengan metode = pit fall trap™ scbanyak tiga jenis, liga genera, dan tiga

famili.

5. 2 Saran

Untuk melengkapi data mengenai jenis laba-laba dikelurahan Kapalo Kolo
Kecamatan Pauh Padang penulis mengharapkan agar dilakukan penelitian lebih
lanjut tentang keanekaragaman jenis laba-laba di arca persawahan, terhadap variasi

waktu dan metode yang di gunakan dalam pengkoleksian sampel.
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